
 Nomor Daftar FPIPS: 5052/UN40.A2.5/PT/2024 

IMPLEMENTASI DETERRENCE SOCIAL SEBAGAI PENCEGAHAN 

PELANGGARAN LALU LINTAS REMAJA DI KOTA SUKABUMI 

DIHUBUNGKAN DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 

2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

dalam program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Muhammad Rizki Aji Pratama 

NIM 2001462 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2024 



 

IMPLEMENTASI DETERRENCE SOCIAL SEBAGAI PENCEGAHAN 

PELANGGARAN LALU LINTAS REMAJA DI KOTA SUKABUMI 

DIHUBUNGKAN DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 

2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN 

 

 

Oleh: 

Muhammad Rizki Aji Pratama 

2001462 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  

 

 

 

 

 

 

© Muhammad Rizki Aji Pratama 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi Undang – Undang  

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan dicetak 

ulang, fotokopi, atau dengan cara lainnya tanpa izin dari penulis.



 

  



 

viii 

 

 

IMPLEMENTASI DETERRENCE SOCIAL SEBAGAI PENCEGAHAN 

PELANGGARAN LALU LINTAS REMAJA DI KOTA SUKABUMI 

DIHUBUNGKAN DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 

2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN 

 

 

Muhammad Rizki Aji Pratama 

2001462 

 

ABSTRAK 

Transportasi merupakan salah satu pusat dari pembangunan berkelanjutan, sehingga 

transportasi termasuk ke dalam topik Sustainable Development Goals (SDGs). Salah satu 

upaya untuk memajukan transportasi adalah melalui penegakkan hukum. Indonesia, 

sebagai negara hukum, membentuk Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan agar terselenggarakannya sistem transportasi darat dengan 

aman, tertib, dan lancar. Tetapi pada kenyataannya, masih banyak terjadi pelanggaran lalu 

lintas yang terjadi di Indonesia, salah satunya wilayah Kota Sukabumi, dimana sebagian 

besar pelanggarnya adalah kalangan remaja. Dengan begitu, perlu adanya kajian mengenai 

implementasi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

dalam mencegah pelanggaran lalu lintas remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi dan situasi serta sebab terjadinya pelanggaran lalu lintas remaja dan 

menganalisis penerapan deterrence social dalam mencegah pelanggaran lalu lintas remaja 

di Kota Sukabumi. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode yuridis normatif. Kondisi dan situasi pelanggaran lalu lintas remaja di Kota 

Sukabumi masih cukup tinggi dan bentuk pelanggaran lalu lintas yang sering dilanggar 

yaitu belum memiliki SIM dan tidak menggunakan helm. Terjadinya pelanggaran lalu lintas 

remaja disebabkan oleh kurangnya kesadaran hukum berlalu lintas, menunjukkan jati diri, 

kemalasan, ongkos transportasi, dan kurangnya pengawasan orang tua. Sedangkan 

penerapan deterrence social telah diimplementasikan dengan baik oleh Satlantas Polres 

Sukabumi Kota dan SMA Negeri 1 Kota Sukabumi. Namun, sanksi-sanksi yang diberikan 

kurang tegas, sehingga berpotensi para pelanggar akan melakukan pelanggaran lagi. 

Kata kunci: Pelanggaran lalu lintas; remaja; deterrence social  
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ABSTRACT 

Transportation is central to sustainable development, so transportation is included in the 

Sustainable Development Goals (SDGs) topic. One of the efforts to advance transportation 

is through law enforcement. Indonesia, as a state of law, established Law No. 22/2009 on 

Road Traffic and Transportation to organize a safe, orderly, and smooth land 

transportation system. But in reality, there are still many traffic violations that occur in 

Indonesia, one of which is the Sukabumi City area, where most of the violators are 

teenagers. Thus, it is necessary to study the implementation of Law No. 22/2009 on Traffic 

and Transportation in preventing juvenile traffic violations. The purpose of this study is to 

determine the conditions and situations as well as the causes of juvenile traffic violations 

and analyze the application of social deterrence in preventing juvenile traffic violations in 

Sukabumi City. This research uses a qualitative approach with a normative juridical 

method. The conditions and situation of youth traffic violations in Sukabumi City are still 

quite high and the forms of traffic violations that are often violated are not having a driver's 

license and not wearing a helmet. The occurrence of teenage traffic violations is caused by 

a lack of awareness of traffic laws, showing identity, laziness, transportation costs, and 

lack of parental supervision. The application of social deterrence has been well 

implemented by Satlantas Polres Sukabumi Kota and SMA Negeri 1 Kota Sukabumi. 

However, the sanctions given are not firm enough, so there is a potential for violators to 

commit violations again. 

Keywords: Traffic violations; teenagers; social deterrence   
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